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RINGKASAN

KHAIRUL RIJAL. Analisis Kesesuaian Ekowisata Mangrove di Kelurahan
Pelintung Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai. Dibimbing oleh Ibu Enny
Insusanty, S.Hut., M.Si. dan Bapak Muhammad Ikhwan, S.Hut., M.Si.

Indonesia memiliki hutan mangrove terluas di dunia (Darwati, 2022).
Hutan mangrove merupakan ekosistem yang spesifik dan dipengaruhi oleh pasang
surut air laut dan masukan air tawar dari daratan. Salah satu hutan mangrove yang
ada di Provinsi Riau yaitu di Kelurahan Pelintung Kecamatan Medang Kampai
Kota Dumai seluas 60 Ha. Kelurahan ini memiliki beberapa potensi yaitu dari
sektor perkebunan dan sektor wisata alam, kelurahan Pelintung ini dikenal dengan
memiliki bermacam-macam wisata alam seperti pantai, taman dan masih banyak
lagi. Di kelurahan Pelintung ini terdapat hutan mangrove yang cukup luas, hutan
mangrove di kawasan Kelurahan Pelintung ini berbatasan langsung dengan
perkebunan masyarakat dan hanya sebagian kecil yang dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat seperti mengambil hasil alam dari hutan mangrove dan
belum pernah dijadikan sebagai objek wisata alam. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kesesuaian ekowisata yang terdapat di hutan
mangrove Kelurahan Pelintung Kecamatan Medang Kampai Kota dumai.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis lima parameter utama untuk
analisis kesesuaian ekowisata pantai berbasis hutan mangrove yaitu ketebalan
mangrove, kerapatan mangrove, jenis mangrove, pasang surut dan objek biota.
Penelitian ini diakukan dengan cara analisis vegetasi dengan membuat plot
pengamatan pada lokasi penelitian. Metode yang digunakan untuk menentukan
stasiun dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu penentuan
intensitas sampling 0,50% dengan luas 60 hektar, terdapat 3 stasiun pengamatan,
pemilihan lokasi stasiun dengan memilih daerah yang mewakili lokasi
pengamatan berdasarkan kondisi lingkungan dengan jarak antara stasiun 300m.
pada stasiun satu terdapat 8 plot, stasiun dua terdapat 12 plot dan stasiun 3 terdapat
10 plot, selanjutnya dilakukan analisis sesuai dengan parameter kesesuaian
ekowisata mangrove.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk ketebalan mangrove yang
tertinggi terdapat pada stasiun 2 dengan ketebalan 122, 41 meter yang diukur
secara manual, untuk nilai kerapatan pohon mangrove menunjukkan bahwa
Rhizophora mucronata memiliki kerapatan tertinggi dibandingkan jenis lainnya,
kerapatan mangrove pada stasiun I memiliki nilai kerapatan rata-rata 8
(Ind/100m2), pada stasiun II memiliki nilai kerapatan rata-rata 8 (Ind/100m2) dan
pada stasiun III memiliki nilai kerapatan rata-rata 7 (Ind/100m2), untuk jenis



mangrove yang ditemukan pada lokasi penelitian tercatat 6 spesies dan 4 famili
mangrove yaitu Aviceniaceae, Rhizophoraceae, Sonneratiaceae dan Meliaceae.
Secara umum ekosistem mangrove di sepanjang pantai Kelurahan Pelintung dapat
dibagi ke dalam zona depan (dekat perairan), ditemukan spesies Avicenia alba dan
Sonneratia alba, selanjutnya zona tengah yang ditumbuhi oleh spesies
Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronata kemudian zona akhir (dekat
daratan) yang ditumbuhi oleh spesies Ceriops tagal dan Xylocarpus granatum.
Untuk pasang surut terdapat dua kali pasang dan surut dalam satu hari, pasang
tertinggi pada jam 02.00 WIB yaitu setinggi 1,75m dan pasang terendah pada jam
18.00 setinggi 0,25m, pasang surut di analisis selama 24 jam dan untuk objek biota
yang umum ditemukan pada hutan mangrove Kelurahan Pelintung adalah
Crustacea dan Moluska. Crustacea yang ditemukan pada ekosistem mangrove
Kelurahan Pelintung adalah kepiting mangrove hitam (Episesarma sp), kepiting
batu (Ashtoret lunaris), dan kepiting Biola (Uca neocultrimana), terdapat juga
mollusca dan crustacea di lokasi penelitian ini. Untuk kesesuaian ekowisata di
kawasan hutan mangrove Kelurahan Pelintung Kecamatan Medang Kampai
mendapatkan skor sesuai (S2) dengan nilai IKW nya 72,37%.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan mangrove merupakan sebutan umum yang digunakan untuk

menggambarkan suatu varietas komunitas pantai tropika yang didominasi oleh

beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-semak yang mempunyai

kemampuan untuk tumbuh di perairan payau. Jadi, ekosistem mangrove adalah

dimana mangrove menjadi tempat berlangsungnya kehidupan yang memiliki

hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya dan diantara

makhluk hidup itu sendiri, yang terdapat di wilayah pesisir, dipengaruhi oleh

pasang surut air laut, dan juga didominasi oleh spesies pohon atau semak yang

khas dan mampu tumbuh pada perairan masin atau payau (Nurlailita, 2015) dalam

(Yulianda 2022).

Ekowisata merupakan paket perjalanan menikmati keindahan lingkungan

tanpa merusak eksosistem hutan yang ada. Vegetasi hutan yang terletak melintang

dari arah arus laut merupakan keindahan dan keanekaragaman vegetasi yang

berbeda dari formasi hutan lainnya. (Rahim dan Baderan, 2017). Yang membuat

wisatawan menjadi tertarik ialah disebabkan oleh hutan mangrove yang

mempunyai ciri khas yang khusus dan memiliki banyak fauna dan flora yang

hidup disekitarnya tersebut (Roza et al., 2018). Mangrove sebagai ekosistem

memiliki peran penting dalam menunjang keberlangsungan makhluk hidup dan

ekosistem terkait (Kuncahyo et al., 2020).

Kesesuaian wisata merupakan cara mengetahui penggunaan lahan wisata

yang sesuai dengan karakteristik atau kriteria suatu kawasan tertentu. Kesesuaian

wisata mangrove merupakan bentuk penggunaan ekosistem mangrove untuk

wisata dengan kriteria kerapatan mangrove, jenis-jenis mangrove, pasang surut air

laut (Bacmid et al., 2019) serta ketebalan mangrove (Yulianda, 2019).

Salah satu wilayah di Provinsi Riau yang memiliki potensi ekowisata

hutan mangrove adalah Kelurahan Pelintung, yang terletak di Kecamatan Medang

Kampai Kota Dumai. Potensi ekowisata hutan mangrove di Kelurahan Peluntung

menawarkan peluang untuk pengembangan pariwisata yang dapat memberikan

manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat sambil tetap memperhatikan
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pelestarian lingkungan. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian

pelestarian lingkungan. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini

akan mengumpulkan data tentang keanekaragaman hayati, kondisi lingkungan,

dan potensi yang terkait dengan ekowisata hutan mangrove di Kelurahan

Pelintung.

Untuk itu perlu dilakukannya penelitian "Analisis Kesesuaian Ekowisata

Mangrove di Kelurahan Pelintung, Kota Dumai, Provinsi Riau" menyoroti aspek

penting dalam pengembangan pariwisata, khususnya dalam konteks konservasi

hutan mangrove. Dumai, sebuah kota di Provinsi Riau, Indonesia, memiliki

potensi besar dalam ekowisata, terutama dengan keberadaan hutan mangrove yang

luas di sekitar wilayahnya. Kelurahan Pelintung menjadi tujuan penelitian karena

merupakan salah satu lokasi yang banyak ditumbuhi hutan mangrove dan

memiliki potensi untuk dianalisis sebagai destinasi ekowisata yang menarik.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif tentang kesesuaian ekowisata hutan

mangrove di Kelurahan Pelintung, Kota Dumai. Dengan demikian, hasil penelitian

ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pemerintah, lembaga non- pemerintah,

dan pihak terkait lainnya dalam merancang kebijakan dan strategi pengembangan

ekowisata yang berkelanjutan dan berdaya guna bagi masyarakat lokal serta

menjaga kelestarian lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu:

Apakan kondisi hutan mangrove di Kelurahan Pelintung sesuai untuk

dikembangkan sebagai ekowisata ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesesuaian ekowisata

mangrove di KelurahanPelintung untuk pengembangan ekowisata mangrove.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian tentang judul "Analisis Kesesuaian Ekowisata Mangrove di

Kelurahan Pelintung, Kota Dumai, Provinsi Riau" adalah:

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam tentang kesesuaian

ekowisata hutan mangrove di Kelurahan Pelintung, memungkinkan

pengembang dan pemangku kepentingan untuk merencanakan dan

mengembangkan destinasi ekowisata mangrove.

2. Melalui penelitian ini, akan diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang

ekosistem hutan mangrove, termasuk keanekaragaman hayati yang ada di

dalamnya, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk pengelolaan yang

berkelanjutan.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

ketebalan mangrove di Kelurahan Pelintung berkisar antara >50-200 meter, untuk

nilai kerapatan mangrove yaitu 5-10 Ind/100m2, untuk jenis mangrove yang

ditemukan di lokasi penelitian tercatat 6 spesies dan 4 famili mangrove yaitu

Aviceniaceae, Rhizophoraceae, Sonneratiaceae dan Meliaceae. Untuk hasil

pengamatan pasang surut air laut data yang diperoleh dilapangan pasang tertinggi

yaitu 1,75m pada jam 02.00 WIB, dan surut terendah 0,25m pada jam 18.00 WIB

dan yang terakhir yaitu objek biota, dari setiap stasiun terdapat 6 objek biota.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 5 parameter kesesuaian mangrove

untuk objek wisata, maka untuk kawasan mangrove Kelurahan Pelintung

Kecamatan Medang Kampai mendapatkan skor Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)

72,37% dengan kategori sesuai (S2).

6.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih maksimal dan bijak

saat menentukan lokasi pengamatan dan menggunakan pelindung badan yang

maksimal, karena hutan mangrove mempunyai karakteristik tersendiri.
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